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ABSTRAK 

Hilda Aprilya Ismaresy, Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak 

Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan LQ45 Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ( Dibawah bimbingan Bapak Yancik 

Syafitri, SE.,M.Si dan Ibu Hj. Dwi Septa Aryani, S.E.,M.Si,Ak.,CA ) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh 

perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  pada tahun 2020 – 2022. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 perusahaan yang termasuk kedalam 

LQ45 di Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 2022. Sampel penelitian terdiri dari 

23 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder. teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan beberapa pengujian diantaranya statistik deskriptif, uji 

analisis data, pengujian hipotesis (uji t dan uji F), dan koefisien determinasi. 

 Hasil penelitian ini dapat diketahui secara simultan perencanaan pajak dan 

beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba, karena secara 

simultan nilai F hitung 5,761 > F tabel 3,14. Secara parsial perencanaan pajak  

berpengaruh terhadap manajemen laba, karena nilai t hitung 3,260 > t tabel 1,996 

dan beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, karena 

nilai t hitung 0,674 < 1,996. 

 

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

Hilda Aprilya Ismaresy, The Effect of Tax Planning and Deferred Tax Expense 

on Earnings Management in LQ45 Company that is listed in Indonesia Stock 

Exchange. (under the guidance of Mr. Yancik Syafitri, SE.,M.Si and Mrs. Hj. 

Dwi Septa Aryani, S.E.,M.Si,Ak.,CA) 

 The purpose of this study was to determine and examine the effect of tax 

planning and deferred tax expense on earnings management in LQ45 Company that 

is listed in Indonesia Stock Exchange in 2020 – 2022. The population in this study 

consists 23 companies which are include in LQ45 in Indonesia Stock Exchange 

during the period of 2020 – 2022. The sample of study consists of 23 companies 

using purposive sampling techniques. The data used is secondary data. The data 

analysis technique used in this study is a quantitative method, namely by using 

multiple linear regression analysis with several tests including descriptive 

statistics, data analysis tests, hypothesis testing (t test and F test), and coefficient 

of determination. 

 The results of this study can be known simultaneously that tax planning and 

deferred tax expense affect earnings management, because simultaneously the 

value of F is calculated 5.761 > table 3.14. Partially tax planning has an effect on 

earnings management, because the calculated t value is 3.260 > t table 1.996 and 

the deferred tax expense has no effect on earnings management, because the 

calculated t value is 0.674 < 1.996. 

 

Keywords : Tax Planning, Deferred Tax Expense, Earnings Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Laporan keuangan merupakan sarana untuk menyajikan secara terstruktur 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi (IAI, 2018:1). Selain itu laporan 

keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban pihak manajemen atas 

kepercayaan yang diberikannya untuk mengelola sumber daya yang dimiliki 

perusahaan.  

 Dari beberapa jenis laporan keuangan yang ada, laba rugi merupakan 

laporan keuangan yang sering diperhatikan oleh pihak pengguna. Laporan laba rugi 

menyajikan informasi yang berkaitan dengan ukuran kinerja perusahaan yang 

disampaikan dalam bentuk laba atau rugi. Laba mencerminkan bahwa perusahaan 

telah mencapai kinerja yang baik. Laba berkaitan erat dengan pembagian deviden 

kepada pemilik perusahaan. Sehingga manajemen berusaha untuk mencapai target 

laba agar memperoleh manfaat dari apa yang telah dilakukannya.  

 Pihak manajemen sebagai pengelola perusahaan secara langsung tentu 

ingin memperoleh laba yang tinggi, hal ini tentu akan berpengaruh langsung pada 

bonus yang akan diperoleh pihak manajemen yang nantinya bonus yang diperoleh 

semakin tinggi pula seiring tingginya laba yang berhasil dicapai perusahaan. Di sisi 

lainnya pengestimasian kekuatan laba (earnings power) dalam memperkirakan 
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risiko investasi maupun kredit dari informasi laba tersebut akan dapat membantu 

para pemilik (stakeholders) sehingga pihak manajemen bertanggung jawab akan 

informasi laba tersebut yang mana kinerjanya diukur melalui pencapaian laba yang 

diperoleh. 

 Perusahaan kini dituntut untuk memiliki berbagai keunggulan kompetitif 

agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya, tidak hanya dari kuantitas 

maupun kualitas produk yang ditawarkan namun juga mencakup pengelolaan 

keuangan dengan baik yang berarti berbagai kebijakan dalam pengelolaan 

keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan dan hal 

tersebut ditunjukkan dengan besarnya laba yang dicapai suatu perusahaan. Situasi 

inilah yang biasanya mendorong manajer untuk melakukan perilaku menyimpang 

dalam menyajikan dan melaporkan informasi laba tersebut yang dikenal dengan 

praktik manajemen laba (earnings management) (Negara dan suputra, 2017). 

  Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang mengatur laba sesuai 

dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu dan terutama oleh manajemen 

perusahaan (Ritonga, 2020:245). Sedangkan menurut National Association of 

certified fraud examiners, (Hairu, 2009) menyatakan manajemen laba sebagai 

kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan keuangan 

mengenai fakta material dan data akuntansi, sehingga menyesatkan ketika semua 

informasi itu dipakai untuk membuat pertimbangan yang pada akhirnya akan 

menyebabkan orang membacanya akan mengganti atau mengubah pendapat atau 

keputusannya. 
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 Salah satu Fenomena manajemen laba yang terjadi di  Bursa Efek 

Indonesia (BEI) ialah manajemen laba yang dilakukan oleh PT Sekawan 

Intipratama Tbk (SIAP). BEI meminta manajemen SIAP untuk memberikan 

penjelasan terkait perubahan penyajian laporan keuangan periode Juni 2015 dan 

September 2015. Menurut data penyajian laporan keuangan Juni 2015 SIAP yang 

disampaikan ke BEI , perseroan menyajikan laporan keuangan menggunakan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2013. Dalam laporan 

tersebut, total aset perseroan Rp4.973.895.848.000 atau sekitar Rp4,9 triliun. Dari 

total aset tersebut, pos Goodwill yang di dalamnya terdapat hasil akuisisi dan entitas 

anak RITS Venture Limited tercatat sebesar Rp4,79 triliun. Sedangkan dalam 

laporan keuangan september 2015, SIAP dengan tanpa memberikan informasi, 

mengubah penyajian laporan keuangan menggunakan PSAK 2009 sehingga total 

aset berubah drastis dengan hanya Rp307.935.822.000 atau sekitar Rp307 miliar. 

Pos Goodwill pun berkurang menjadi hanya Rp119 miliar. Terkait hal itu, BEI perlu 

mempertanyakan kejelasan atas laporan keuangan yang disajikan. Berdasarkan 

permasalahan di atas dilihat bahwa praktik manajemen laba seringkali dilakukan 

oleh para manajer untuk menghindari melaporkan kerugian dan memperkecil pajak 

dengan berbagai motivasi manajemen laba dan motivasi perpajakan yakni 

manajemen termotivasi untuk melakukan manajemen laba untuk mempengaruhi 

besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan dengan cara menurunkan laba untuk 

mengurangi beban pajak yang harus dibayar, sebab semakin besar laba suatu 

perusahaan maka semakin besar pula beban pajak yang harus di tanggung 

perusahaan (http://detikFinance.com). 

http://detikfinance.com/
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  Fenomena manajemen laba juga terjadi pada salah satu perusahaan 

elektronik asal Jepang yaitu Toshiba. Kasus tersebut bermula ketika toshiba terlibat 

dalam skandal akuntansi terbesar dijepang dalam beberapa tahun terakhir. Toshiba 

memanipulasi laporan keuangannya dengan nilai mencapai US$1,2 miliar selama 

beberapa tahun terakhir. Laba operasional toshiba diduga telah dibesar-besarkan 

sebesar ¥ 151,8 miliar atau sekitar US$1,22 miliar (http://bisnis.liputan6.com). 

  Adapun fenomena manajemen laba lainnya yang telah dilakukan salah satu 

perusahaan yang ada di Indonesia yang merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang penyelenggaraan jasa infrastruktur telekomunikasi yaitu PT Inovisi 

Infracom Tbk (INVS). Saham PT Inovisi Infracom Tbk dibekukan oleh BEI karena 

adanya dugaan laporan keuangan yang tidak sinkron dan banyaknya kesalahan yang 

tercatat dalam laporan keuangan. Adapun komponen kesalahan yang ada pada 

laporan keuangan perusahaan tersebut seperti terjadi pada bagian utang lain-lain 

pada pihak ketiga, bagian aset tetap, bagian laba bersih per saham, bagian 

pembayaran kas pada karyawan, bagian penerimaan (pembayaran) bersih utang 

pihak berelasi (laporan arus kas), bagian laporan segmen usaha, bagian jumlah 

kewajiban, dan bagian kategori instrumen keuangan (http://finance.detik.com). 

  Beberapa fenomena diatas menunjukkan bahwa tingkat persaingan antar 

perusahaan yang semakin meningkat mengakibatkan perusahaan mendapat tekanan 

untuk memperlihatkan kualitas kinerja perusahaan yang terbaik tanpa 

memperdulikan cara yang dilakukan merupakan tindakan legal ataupun ilegal. 

  Dengan adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan membuat 

beban pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen cenderung untuk 

http://bisnis.liputan6.com/
http://finance.detik.com/
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meminimalkan beban pajak. Upaya untuk meminimalkan beban pajak secara 

eufimisme ini sering disebut dengan perencanaan pajak (tax planning) (Suandy, 

2017).   

  Astutik dan Mildawati (2016) mengatakan bahwa perencanaan pajak 

merupakan salah satu fungsi manajemen pajak yang digunakan untuk mengestimasi 

jumlah pajak yang akan datang dan hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

menghindari pajak. Terungkapnya kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh 

beberapa perusahaan yang telah dijelaskan diatas membuktikan bahwa perusahaan 

melakukan perencanaan pajak yang agresif dengan melakukan pembiayaan fiktif, 

transaksi ekspor fiktif, dan transfer pricing untuk merekayasa omzet penjualannya.  

  Laba yang tinggi akan menyebabkan beban pajak perusahaan juga tinggi. 

Oleh karena itu, manajemen perusahaan akan menggunakan berbagai teknik 

manajemen laba untuk mencapai target. Perencanaan pajak dan manajemen laba 

terkait satu sama lain, karena sama-sama bertujuan untuk mencapai target laba 

dengan merekayasa angka laba dalam laporan keuangan. Berbagai tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk menggelapkan pajak menunjukkan bahwa 

perencanaan pajak dilakukan dengan memanipulasi aktivitas operasi perusahaan 

(real earnings management) (Astutik dan Mildawati, 2016). 

  Perencanaan pajak (tax planning) adalah proses mengorganisasi usaha 

wajib pajak orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan 

memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan 

dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku (loopholes), agar 

perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimum (Pohan, 2017:9) 
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 Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul akibat perbedaan 

temporer antara laba akuntansi (laba dalam laporan keuangan untuk pihak 

eksternal) dengan laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan 

pajak) (Hakim, 2015:4). Perusahaan melakukan penghematan atau penundaan 

pajak (pajak tangguhan) melalui kecendrungan perusahaan untuk mengurangi laba 

yang dilaporkan sehingga beban pajak tangguhan dapat mempengaruhi manajemen 

laba sebagai motivasi penghematan pajak. 

 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang tergolong dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-

2022. Indeks LQ45 merupakan indeks yang mengukur kinerja harga dari saham 

yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh 

fundamental perusahaan yang baik. 

 Penelitian mengenai pengaruh perencanaan pajak (tax planning) terhadap 

manajemen laba sudah pernah diteliti oleh beberapa penelitian terdahulu, penelitian 

yang dilakukan oleh (Negara & Suputra, 2017) menunjukkan bahwa perencanaan 

pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI yang artinya semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin 

besar peluang melakukan manajemen laba dan begitu pula sebaliknya. Penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astutik dan Mildawati 

2016) menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan food and baverage yang terdaftar di 

BEI. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Achyani, dkk 
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2019) bahwa perencanaan pajak ternyata tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

 Penelitian tentang pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba sebelumnya sudah pernah diteliti oleh beberapa penelitian terdahulu, 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Negara dan Suputra 2017) 

menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap 

probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba, artinya setiap kenaikan beban 

pajak tangguhan, maka probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba akan 

mengalami peningkatan, dan begitu pula sebaliknya. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Amanda dan febrianti, 2015) bahwa beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI. 

 Hasil penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda 

terkait pengaruh-pengaruh manajemen perusahaan. Hal ini bisa terjadi karena 

beberapa faktor yaitu perusahaan yang menjadi objek penelitian, perbedaan rentang 

waktu penelitian, ataupun variabel yang menjadi dasar dalam pengukuran 

penelitian.  

  Berdasarkan uraian diatas, mengenai hubungan perencanaan pajak dan 

beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban 

Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan LQ45 yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

diindentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan 

secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Berapa besar pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Berapa besar pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI.  

2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 

pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI. 

3. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 

pajak pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademi 

1. Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat teoritis yang 

memperbanyak ilmu tentang pajak. 

2. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya terkait 

perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi investor dan perusahaan, diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan bagi para pelaku dunia usaha dan bisnis seperti investor dan 

perusahaan publik sehingga dapat mengetahui pengaruh perencanaan pajak 

dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 

2. Bagi Universitas, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan bagi kalangan 

akademis yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama. 

3. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan wawasan, memperdalam 

pengetahuan penulis mengenai masalah pengaruh perencanaan pajak dan 

beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 
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